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ABSTRACT 
 
Data from the Department of Culture and Tourism of Banyuwangi Regency, 
the number of tourist visits in Banyuwangi in 2012-2016 has increased every year. 
Bathroom facilities and clean water quality is one that is needed by tourists so it 
needs to be considered clening, because it can be a source of disease spread. One 
of the diseases that can be contagious due to bathroom sanitation and poor water 
quality is skin disease. The purpose of this research is to analyze bathroom 
sanitation and clean water quality of "Bangsring Under Water" Beach and Red 
Island against the skin health complaints of tourists in Banyuwangi. 
This was descriptive research using observational method. Determination of 
the sample size used the snowball method. Research was conducted in November 
2017-May 2018 at “Bangsring Under Water” Beach and Red Island. Measurement 
of variables using observation sheets and questionnaires. The observation sheets 
were compiled based on the ASEAN Public Toilet Standards that have been 
processed containing 5 bathroom sanitation variables and 2 water quality variables. 
Data were analyzed descriptively presented with tables to explanation. 
Research showed that bathroom sanitation and clean water quality in 
"Bangsring Under Water" Beach get 78% and no skin health complaints to tourists. 
Bathroom sanitation variables that have not fulfilled the requirements are buildings 
and environment and facilities. While the sanitation of the bathroom and the quality 
of clean water in Red Island get 72% value and not found health complaints of 
tourists who visit. Bathroom sanitation variables that do not meet the requirements 
are buildings and environment, bathroom facilities and bathroom cleanliness. 
The conclusions of this study are bathroom sanitation and clean water 
quality in "Bangsring UnderWater" and Red Island is good condition and no health 
complaints of tourists visiting skin. However, it needs to be improved on bathroom 
sanitation in order to avoid transmission of other diseases that may occur. 
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ABSTRAK 
 
Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi jumlah 
kunjungan wisata di Banyuwangi tahun 2012-2016  mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Fasilitas kamar mandi dan kualitas air bersih merupakan salah satu yang 
dibutuhkan wisatawan sehingga perlu diperhatikan kebersihanya, karena dapat 
menjadi sumber penyebaran penyakit. Salah satu penyakit yang dapat menular 
karena sanitasi kamar mandi dan kualitas air bersih yang buruk adalah penyakit 
kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sanitasi kamar mandi dan 
kualitas air bersih Wisata Pantai “Bangsring Under Water” dan Pulau Merah 
terhadap keluhan kesehatan kulit wisatawan di Banyuwangi. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
observasional. Penentuan besar sampel menggunakan metode snowball. Penelitian 
dilakukan pada bulan November 2017-Mei tahun 2018 di Wisata Pantai “Bangsring 
Under water” dan Pulau Merah. Pengukuran variabel dengan menggunakan lembar 
observasi dan kuesioner. Lembar observasi disusun berdasarkan ASEAN Public 
Toilet Standard yang telah diolah berisi 5 variabel sanitasi kamar mandi dan 2 
variabel kualitas air bersih. Data dianalisis secara deskriptif disajikan dengan tabel 
dan narasi untuk mempermudah penjelasan. 
Penelitian menunjukkan bahwa sanitasi kamar mandi dan kualitas air bersih 
di Wisata Pantai “Bangsring Under Water” mendapatkan nilai 78% dan tidak 
ditemukan keluhan kesehatan kulit pada wisatawan. Variabel sanitasi kamar mandi 
yang belum memenuhi persyaratan adalah bangunan dan lingkungan serta fasilitas. 
Sedangkan sanitasi kamar mandi dan kualitas air bersih di Wisata Pantai Pulau 
Merah mendapatkan nilai 72 % dan tidak ditemukan keluhan kesehatan wisatawan 
yang berkunjung. Variabel sanitasi kamar mandi yang belum memenuhi 
persyaratan adalah bangunan dan lingkungan, fasilitas kamar mandi serta 
kebersihan kamar mandi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sanitasi kamar mandi dan kualitas air 
bersih di Wisata Pantai “Bangsring UnderWater” dan Pulau Merah dalah kondisi 
baik dan tidak ditemukan keluhan kesehatan kulit wisatawan yang berkunjung. 
Namun, perlu perbaikan terhadap sanitasi kamar mandi agar tidak terjadi penularan 
penyakit lain yang mungkin dapat terjadi. 
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